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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini manusia dibawa dalam suatu jaman yaitu jaman kemajuan
teknologi dan informasi. Hal ini ditandai oleh beberapa hal yang dapat mejadi
tolak ukur kemajuan sebuah negara. Seperti halnya kemajuan teknologi dan
informasi serta adanya sebuah Era yang menuntut pada persaingan bebas yaitu era
globalisasi. Telah kita lihat gelombang globalisasi yang melanda seluruh dunia.

Pada era ini manusia dituntut untuk dapat memenuhi segala macam
kebutuhan, baik kebutuhan pokok (primer) ataupun kebutuhan yang memang
tidak dianggap perlu dalam rangka untuk persaingan global. Sehingga melahirkan
sebuah gaya hidup yang baru (a new lifestyle). Tanpa harus memikirkan prioritas
dari kebutuhan yang mendasar (basic need).

Seperti telah dikatakan oleh Firedman maupun Kenich Ohmae, globalisasi
telah merubah cara hidup individu demikian pula negara dan masyarakat, tidak
ada seorangpun lagi yang dapat keluar dari arus globalisasi dewasa ini. Setiap
orang hanya ada dua pilihan yaitu dia memilih dan menempatkan dirinya di dalam
arus perubahan globalisasi, atau dia hanyut dibawa arus gelombang globalisasi

yang anonim'.

' H.A R Tilaar, Standarisasi Pendidikan Nasional; Suatu Tinjaun Kritis, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta.2006), him.143



Gelombang tersebut mempunyai aspek-aspeknya, baik yang positif, maupun
yang negatif. Nilai-nilai yang positif dari globalisasi antara lain adalah
terbentuknya satu dunia yang baru. Kini setiap orang mulai merasakan perlunya
tanggungjawab setiap anggota masyarakat dunia didalam menjaga kelestarian
planet bumi ini.Proses pemanasan global (global warming), pengerusakan
lingkungan(illegalloging)dengan menghilangnya hutan tropis yang ada di
Indonesia, polusi udara, laut dan di daratan sedang menghantui kelanjutan hidup
umat manusia.

Seluruh penghuni bumi menginginkan untuk bersatu dalam rangka mengatasi
masalah-masalah global ini. Hal ini dapat dilihat misalnya terdapat peringatan
hari se-dunia, hari lingkungan hidup. Hal ini telah telah membangkitkan rasa
kesatuan umat manusia. Nilai-nilai positif rasa persatuan umat manusia dapat kita
lihat ketika terjadi bencanaTsunami di Aceh berbagai negara datang dan
membawa misi kemanusiaan dan mengumpulkan dana untuk membantu
masyarakat Aceh.

HM.Arifin berpendapat bahwa dampak-dampak negatif dari teknologi modern
telah menampakkan diri di depan mata kita, yang pada prinsipnya berkekuatan
melemahkan daya mental-spiritual yang sedang tumbuh dan berkembang dalam
berbagai bentuk dan penampilannya.Kondisi inilah salah satunya yang

mengakibatkan terjadinya berbagai penyimpangan para remaja’.

2 HM. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum), (Jakarta: Bumi Aksara,1995), him.



Adapun dampak negatif yang lain dari globalisasi adalah globalisasi dapat
mengancam budaya dan moral bangsa. Budaya global akan muncul dan
dapat mematikan moral budaya lokal. Hal ini sangat berbahaya oleh sebab
hancurnya budaya lokal berarti lunturnya identitas bangsa. Budaya globalisasi
bukanlah suatu budaya yang homogen tetapi justru budaya hitrogen yang
memunculkan identitas dari bangsa-bangsa yang bermoral. Akan tetapi identitas
moral dari bangsa ini sedikit demi sedikit mulai luntur karena berbagai peristiwa
asusila yang terjadi di dalam dunia pendidikan kita. Hal ini diungkapkan oleh
Risnawaty Sinulingga,tidak terlihat indikasi terjadinya perubahan yang signifikan
antara pengetahuan yang tinggi, tingkat kedewasaan menurut usianya dan
pengaruhnya pada perkembangan moralnya.

Di tengah-tengah maraknya globalisasi komunikasi dan teknologi, manusia
makin bersikap individualis. Mereka “gandrung teknologi”, asyik dan terpesona
dengan penemuan-penemuan/barang-barang baru dalam bidang IPTEK yang
serba canggih, sehingga cenderung melupakan kesejahteraan dirinya sendiri
sebagai pribadi manusia dan semakin melupakan aspek sosialitas dirinya.
Bahkan, kenyataan secara faktual banyak mahasiswa memiliki masalah-masalah
moral, antara lain terjerumus dalam VCD porno mahasiswa di Bandung dan aksi
tawuran. Selain itu, tindak kriminalitas yang tinggi (seperti pembunuhan yang

dilakukan mahasiswa terhadap pacarnya yang sedang hamil). Dari dua juta



pecandu narkoba dan obat-obatan berbahaya, 90 persen adalah generasi
muda, termasuk di antaranya 25.000 mahasiswa’.

Dengan demikian manusia dengan mudah terjerumus keberbagai
penyelewengan dan kerusakan akhlak dengan melakukan perampasan hak orang
lain, pelecehan seksual, pembunuhan dan timbulah persaingan tidak sehat demi
untuk mendapatkan apa yang diinginkan.

Secara historis kita mengenal Nabi Muhammad SAW memiliki sebutan al-
Amin yang berarti dapat dipercaya. Orang pertama kali mengenal Nabi bukan
karena ibadahnya semata, tetapi karena kepribadiannya, perilakunya, akhlaknya,
tabiatnya yang baik dan jujur. Karena itu adalah sangat tepat, bahwa terutusnya
nabi Muhammad SAW. Juga membawa missi moral untuk membawa umat
manusia kepada akhlakul karimah atau budi pekerti yang mulia.

Beliau bersabda dalam haditsnya Bahwasanya aku diutus Allah untuk
menyempurnakan keluhuran akhlak (budi pekerti).

Dari hadist tersebut dapatlah diketahui bahwa terutusnya nabi Muhammad
SAW. Sebagai rasul Tuhan ke muka bumi ini, dengan seluruh jihad dan
perjuangan yang dilakukannya, tujuan dan sasarannya dapat disimpulkan dalam
perkataan yang pendek yaitu: menyempurnakan akhlak yang mulia. Penduduk
Arab yang waktu itu terkenal Jahiliyah. Mereka dikenal jahiliyah bukan hanya

* Era Global Sarat Dengan Masalah Moral dalam Berita Sore Medan 17 Nopember 2008.
http://beritasore.com/2008/11/17/era-global-sarat-dengan-masalah-moral.



karena bodoh tetapi mereka juga mempunyai tabiat atau kebiasaan yang tidak
baik.

Akhir-akhir ini jika di lihat lebih jeli lagi dalam kehidupan sehari-hari,
terutama setelah adanya istilah reformasi, maka akan terasa sekali adanya gejala-
gejala kemerosotan moral dengan mulai mengaburkan nilai-nilai budi pekerti
di dalam masyarakat kota terutama, dan kini telah nyata merambah ke desa.
Misalnya kejahatan ekonomi seperti penipuan, korupsi yang tidak hanya
dilakukan oleh pejabat tinggi tetapi sudah membudaya ke tingkat bawah,
pergaulan bebas, pelecehan seksual, perkosaan, kenakalan remaja, tawuran
dan sebagainya.

Peristiwa di atas dapat kita pahami bahwa pendidikan agama selama ini
dapat dianggap gagal karena pendidikan agama hanya dapat di pahami hanya
sebatas ritual seperti sholat, puasa dan ibadah-ibadah lainnya tetapi belum
memahami nilai-nilai yang ada dalam pendidikan agama seperti pendidikan akhak
yang secara luas telah di bahas dalam pendidikan agama.

Sebenarnya pendidikan agama itu harus mencakup keseluruhan hidup yang
menjadi pengendali bagi tindakan. Orang yang tidak pernah mendapatkan
pendidikan agama, tidak akan mengetahui nilai moral yang perlu dipatuhi dengan
sukarela dan mungkin tidak akan merasakan apa pentingnya mematuhi nilai moral
yang pasti dan dipatuhi dengan ikhlas. Apabila agama masuk dalam pembinaan

pribadi seseorang maka dengan sendirinya segala sikap, tindakan, perbuatan dan



perkataannya akan dikendalikan oleh pribadi, yang terbina didalamnya nilai
agama, yang akan menjadi pengendali bagi moralnya®.

Ungkapan-ungkapan di atas betapa urgensinya pendidikan agama bagi
pengendali pribadi. Sepaham dengan pendidikan agama, maka kepentingan
pendidikan budi pekerti yang dipelopori oleh Ki Hadjar Dewantara sebagai
tokoh pendidikan nasional, juga mempunyai andil yang selaras. Dalam
membentuk kepribadian manusia. Hal ini masih tetap abadi untuk disimak
kembali sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Ki Hadjar Dewantara bahwa
pengajaran budi pekerti tidak lain adalah:

“Menyokong perkembangan hidup anak-anak lahir dan batin, dari sifat
kodratinya menuju ke arah peradaban dalam sifatnya yang umum. Pengajaran
ini berlangsung sejak anak-anak hingga dewasa dengan memperhatikan
tingkatan perkembangan jiwanya’.

Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bab I
pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara”®.

Rumusan di atas dapat dipahami bahwa salah-satu dari tujuan pendidikan
adalah membina akhlak mulia (budi pekerti luhur), sehingga dapat dipahami
bahwa pendidikan tidak hanya mencetak intelektual peserta didik saja melainkan

juga membina budi pekerti luhur (4khlakul Karimah).

4 Zakiah Drajat, Membina Nilai-Nilai Moral Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 1971), him. 49

3 K1 Hadjar Dewantara,Karya Bagian I Pendidikan, (yogyakarta:MLPTS, 1962), him. 485

¢ Undang-Undang Republik Indonesia NO.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
(Semarang: Aneka Ilmu, 2003), Him. 4



Dalam Islam budi pekerti sering disebut dengan akhlak. Karena secara
etimologi arti kata budi pekerti’ dan akhlak® itu sama, keduanya hanya berbeda
sumber bahasanya saja. Kata akhlak berasal dari bahasa arab, sedangkan budi
pekerti berasal dari bahasa Indonesia. Kata akhlak merupakan bentuk jamak
dari kata khulk yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau
tabiat’.

Dalam ensiklopedi pendidikan ikatakan bahwa akhlak adalah budi pekerti,
watak, kesusilaan (kesadaran etik dan moral) yaitu kelakuan baik yang merupakan
akibat dari sikap jiwa yang benar terhadap kholignya dan sesama manusia'®.

Menurut A. Tafsir, Ada tiga kata yang dapat berarti akhlak. Pertama budi
pekerti. Ini yang netral. Kedua etika, yaitu budi pekerti berdasarkan akal. Ketiga
akhlak, yaitu budi pekerti berdasarkan agama. Yang cocok untuk orang Indonesia
ialah budi pekerti dalam arti akhlak''.

Jadi pada hakikatnya khulk (budi pekerti) atau akhlak ialah suatu kondisi
atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian hingga dari situ
timbulah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah tanpa

dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran'?.

"Budi pekerti artinya tingkah laku, perangai,akhlak,. Tim penyusun kamus pusat bahasa, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, (cet I,Jakarta:Balai Pustaka,2001),hlm.170

® Akhlak artinya budi pekerti, kelakuan. Tim penyusun kamus pusat pembinaan dan
pengembangan bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,edisi2,(Jakarta:Balai Pustaka,t.th),HIm.17

® Asmaran,As, Pengantar Studi Akhlak, (jakarata:PT Grafindo Persada, 2002, cet III), him. 1

' Ibid. Him. 2

:; www.aatafsir.blogspot.com diakses pada tanggal 01 maret 2012 pukul 22.60 WIB

Ibid



Apabila dari kondisi timbul kelakuan yang baik dan terpuji menurut
pandangan syari’at dan akal pikiran, maka ia dinamakan budi pekerti mulia dan
sebaliknya. Menurut ajaran Islam, kedudukan akhlak dalam kehidupan
manusia itu mencapai tempat yang sangat penting, baik sebagai makhluk
individu maupun sebagai makhluk sosial.

Sebab jatuh bangunnya, jaya hancurnya sejahtera rusaknya bangsa atau
masyarakat tergantung bagaimana akhlaknya. Apabila akhlaknya baik akan
sejahteralah lahir batinnya. Akan tetapi apabila akhlaknya buruk, rusaklah
lahir dan batinnya.

Di dalam pembangunan yang dipentingkan adalah keikhlasan, kejujuran,
jiwa kemanusiaan yang tinggi, sesuainya kata dengan perbuatan, prestasi kerja,
kedisplinan, jiwa dedikasi dan selalu berorientasi kepada hari depan dan
pembaharuan'’.

Pembinaan akhlak mulia harus ditanamkan kepada seluruh lapisan dan
tingkatan masyarakat, mulai dari tingkat atas sampai ke lapisan bawah. Dari
lapisan atas itulah yang pertama wajib memberikan tauladan yang baik pada
masyarakat dan rakyatnya. Tetapi manakala para pemimpin memberikan contoh
yang buruk, maka akan berlaku pepatah : “kalau guru kencing berdiri, niscaya

murid akan kencing menari-nari”'*.

:i Nasrudin Razak, Dienul Islam, (Bandung: PT.Alma’arif, 1973), Hlm. 48
ibid



Orang pintar yang tak berakhlak (budi pekerti yang luhur) akan berbahaya
namun orang yang berbudi pekerti luhur tetapi tidak pintar juga kurang berguna.
Itulah manusia yang akan menyelamatkan dirinya, keluarga, bangsa,dan
negaranya. Namun untuk mencapai yang demikian, tidak bisa dibiarkan tumbuh
sesukanya. Ia perlu tuntunan yang disebut sebagai pendidikan. Ki Hadjar
Dewantara mengibaratkan pendidikan itu sebagai pemeliharaan bagi tumbuh
berkembangnya tanaman'’,

Apa yang diuraikan Ki Hadjar Dewantara tentang pendidikan itu tampaknya
tetap relevan hingga sekarang. Di tengah dekadernsi moral yang melanda bangsa
ini. Banyaknya orang pintar yang menyalahgunakan kepintarannya untuk
kepentingan pribadi dan kelompoknya. Di tengah orang yang mementingkan
material daripada moral.

Dalam hal ini pendidikan Islam sangat berperan dalam membangun manusia
seutuhnya, baik jasmani maupun rohani, dengan memperbaiki budi pekerti yang
rusak serta meningkatkan derajat kemanusiaan. Banyak para ahli memberikan
pengertian tentang pendidikan Islam, mulai dari leteratur yang berbahasa arab
sampai yang berbahasa indonesia. Mereka berbicara berdasarkan disiplin ilmu
yang digelutinya.

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang ideal di mana ilmu yang diajarkan
mengandung kelezatan-kelezatan rohani untuk dapat sampai kepada hakekat

ilmiah dan akhlak terpuji. Mencapai suatu akhlak yang sempurna bukan berarti

'3 Ki Hadjar Dewantara, Op. Cit., Hlm. 21
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bahwa kita tidak mementingkan pendidikan jasmani, tetapi artinya ialah bahwa
kita memperhatikan segi-segi akhlak seperti segi-segi lainnya. Anak-anak
membutuhkan kekuatan jasmani, akal, ilmu dan anak-anak juga membutuhkan
pendidikan budi pekerti, perasaan, kemauan, cita rasa dan kepribadian'®.

Menurut konsepsi ilmu pendidikan Islam, manusia dengan aspek-aspek
kepribadianiiya yang berkembang sejak dini dapat dipengaruhi oleh para pendidik
(formal atau non-formal dan informal) dengan corak dan bentuk idealitas
yang diinginkan mereka dalam batas-batas fitrahnya'’.Sesuai dengan pembahasan
budi pekerti menurut ki Hadjar Dewantara, maka pendidikan Islampun ditekankan
pada aspek akhlaknya tanpa meninggalkan aspek lainnya.

Menurut Athiyah al-Abrasyi dalam mengomentari tentang pendidikan akhlak,
bahwa pendidikan akhlak merupakan jiwa dari pendidikan Islam. Dan tujuan
dari pendidikan akhlak adalah untuk membentuk orang-orang yang bermoral
baik, keras kemauan, sopan dalam bicara dan perbuatan mulia dalam tingkah
laku dan perangai, bersifat bijaksana, sempurna, sopan dan beradab, ikhlas,
jujur dan suci'®.

Dengan pendidikan budi pekerti diharapkan seorang anak memiliki kebiasaan

bahwa tujuan pendidikan secara universal di arahkan kepada pendidikan

' M.Athiyah Al Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, Cet 5,
2000), him.147

'” H.M.Arifin, M.Ed, limu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, Cet 5, 2000), hlm. 147

'® Ibid. him. 104
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secara universal diarahkan kepada terbentuknya manusia yang sempurna, yaitu
terbina seluruh potensi dirinya secara seimbang dan menyeluruh'®.
Berdasarkan latar belakang di atas, yakni begitu urgennya fungsi dan
kedudukan budi pekerti (akhlak) dan untuk mengetahui bagaimana konsep
pendidikan budi pekerti yang dikembangkan oleh Ki Hadjar Dewantara dan
kaitannya dalam pendidikan Islam, yang meliputi tujuan, materi pendidikan
dan metode pendidikannya, maka penulis tertarik untuk mengangkatnya sebagai
bahan penulisan skripsi yang berjudul “Study Pendidikan Budi Pekerti (Akhlaq)

Perspektif Ki Hadjar Dewantara.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Konsep Pendidikan Budi Pekerti (Akhlaq) Perspektif Ki Hajar

Dewantara ?

C. Tujuan Penelitian
1. Adapun tujuan dari penulisan penelitian ini adalah untuk Mendeskripsikan

Konsep pendidikan budi pekerti perspektif Ki Hajar Dewantara.

' Abudin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, (Jakarata: PT Grafindo Persada, cet2,
2001), him. 67-68
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D. Manfaat Penelitian

L.

Secara teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan khazanah

keilmuan terutama dalam pendidikan agama Islam aspek akhlagq.

. Untuk memberikan pemahaman tentang pendidikan budi pekerti

pada masyarakat terutama bagi kalangan muda sebagaimana yang
diharapkan oleh Ki Hadjar Dewantara maupun agama, khususnya
agama Islam

Memberikan sumbangan pemikiran kepada masyarakat luas,
berupa informasi secara teoritik-historis tentang perkembangan
pendidikan dan pembaharuannya dalam upaya menjawab

tantangan masa depan umat manusia.

2. Secara praktis

a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai

informasi tentang konsep Pendidikan Budi Pekerti perspektif Ki
Hajar Dewantara dan juga dapat menerapkannya kedalam

pendidikan agama Islam aspek akhlaq.

. Bagi sisawa, diharapkan agar menjadi motivasi untuk semakin

semangat mengikuti pelajaran pendidikan agama Islam dan selalu
menjaga nilai- nilai luhur menjadi akhlaq mulia, demi menjaga
agar tidak terjerumus kedalam pengaruh negatif pekembangan

Zaman.
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E. Definisi Operasional
Untuk memperjelas dan mempertegas istilah serta menghindari kesalah

pahaman terhadap judul yang penulis bahas maka perlu adanya penegasan istilah

dengan arti atau pengertian masing-masing kata agar mudah dipahami :

1. Pendidikan, pendidikan adalah bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya
kepribadian yang utama.

2. Budi Pekerti, Istilah budi pekerti berasal dari kata “budi” dan “pekerti”,
“Budi” berarti paduan akal dan perasaan untuk menimbang baik dan buruk.
Adapun kata “pekerti” berarti perangai, tingkah laku, akhlak®.

3. Pendidikan agama Islam, Merupakan usaha sadar untuk menyiapkan siswa
dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan dengan memperhatikan
tuntunan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar
umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional
(Muhaimin, 2001: 75). Maksud Pendidikan Agama Islam disini adalah salah
satu mata pelajaran akhlaq.

4. Akhlaq, adalah salah satu bidang studi/sub bab dari pendidikan agama Islam

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahsa Indonesia, Cet.] (Jakarta: Balai
Pustaka, 2001), him. 170
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F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang penulis guanakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif analisis kritis. Bogdan dan
Taylor, sebagaimana dikutip oleh Moleong, mendefinisikan metodologi
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati®'

Menurut Imron Arifin, penelitian kualitatif pada hakekatnya mengamati
orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka,berusaha
memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya®

Adapun pengertian penelitian deskriptif adalah penelitian yang
menggambarkan sifat-sifat atau karakteristik individu, keadaan, gejala,
atau kelompok tertentu® Jadi, penelitian diskriptif tidak dimaksudkan untuk
menguji hipotesis  tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa adanya”
tentang suatu variabel, gejala atau keadaan®*

Setelah gejala, keadaan, variabel, gagasan, dideskripsikan, kemudian

penulis menganalisis secara kritis dengan upaya melakuka studi perbandingan

2 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitiaan Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1989), him. 3.

2 Imron Arifin (ed.), Penelitian Kualitatif dalam lmu-ilmu Sosial dan Keagamaan (Malang:
Kalimasahada, 1996), him. 22

¥ Mudji Santoso, Hakekat, Peranan, dan Jemis-jenis Penelitian pada Pembangunan Lima
Tahun Ke VI, dalam Imron Arifin (ed.), Penelitian Kualitatif dalam Hmu-ilmu Sosial dan Keagamaan
(Malan§: Kalimasahada, 1996), him. 13

2% Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1993), him. 310
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atau hubungan yang relevan dengan permasalahan yang penulis kaji.
Pendekatan ini digunakan oleh penulis karena pengumpulan data dalam
skripsi ini bersifat kualitatif dan juga dalam penelitian ini tidak bermaksud
untuk menguji hipotesis, dalam arti hanya menggambarkan dan menganalisis
secara kritis terhadap suatu permasalahan yang dikaji oleh penulis yaitu
tentang Pendidikan Budi Pekerti perspektif Ki Hajar Dewantaravdan
Implementasinya dalam Pendidikan Islam:.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian
ini library research atau penelitian kepustakaan. Dengan demikian,
pembahasan dalam skripsi ini dilakukan berdasarkan telaah pustaka. yang
mengkaji secara khusus tentang pendidikan Budi Pekerti serta beberapa
tulisan yang ada relevansinya dengan objek kajian.

2. Instrumen Penelitian

Salah satu dari sekian banyak karakteristik penelitian kualitatif adalah
manusia sebagai instrumen atau alat. Moleong mengatakan bahwa kedudukan
peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. Ia sekaligus merupakan
perencana, pelaksana, pelaksana pengumpulan data, analis, penafsir data, dan
pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya®.

Imron Arifin mengatakan bahwa manusia sebagai instrumen berarti
peneliti merupakan instrumen kunci (key instrument) guna menangkap

makna,interaksi nilai, dan nilai lokal yang berbeda, di mana hal ini tidak

3 Lexi J. Moleong, Op. Cit. him. 121.
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mungkin  diungkapkan lewat kuesioner’*Namun demikian,instrumen
penelitian kualitatif selain manusia dapat pula digunakan, tetapi fungsinya
terbatas sebagai pendukung tugas peneliti instrumen.

Untuk itu dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai perencana,
pelaksana, pelaksana pengumpulan data, analis, penafsir data, yang terdapat
dalam Buku Bagian Pertama Pendidikan, dan pada akhirnya, menjadi pelapor
hasil penelitian ini.

3. Sumber Data

Dalam setiap penelitian, sumber data merupakan komponen yang sangat
penting. Sebab tanpa adanya sumber data maka penelitian tidak akan
berjalan. Sumber data adalah subjek dari mana data itu bisa diperoleh. Untuk
itu, dalam penelitian ini penulis menggunakan personal document sebagai
sumber data dalam penelitian kualitatif ini. Personal document adalah
dokumen pribadi di sini adalah catatan atau karangan seseorang secara tertulis
mengenai tindakan, pengalaman dan kepercayaannya.’’” Personal bacaan
sebagai sumber dasar utama atau data primer dalam penelitian ini adalah
buku Karja Ki Hadjar Dewantara Bagian pertama Pendidikan. yang
terkait dengan pendidika Budi Pekerti, dan juga buku masalah Budi Pekerti

yang terkait dengan permasalahan yang penulis bahas.

% Imron Arifin (ed.), Op. Cit., hlm. 5

77 Ahmad Sonhaji, 7eknik Pengumpulan dan Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif, dalam
Imron Arifin (ed), Penelitian Kualitatif dalam Iimu-ilmu Sosial dan Keagamaan (Malang:
Kalimasahada, 1996), him. 82.
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Sedangkan bahan pustaka yang berupa karya-karya para tokoh yang
ada relevansinya dengan objek kajian, pendidikan kebudayaan dalam buku
Karja Ki Hadjar Dewantara bagian pertama Pendidikan, menjadi sumber
data skunder. Seperti, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif
Perubahan karya Dra. Nurul Zuriah, MSi, Ki Hajar Dewantara dan Taman
Siswa dalam Sejarah Indonesia Modern karya Abdurachman Surjomihardjo
4. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian  ini
maka teknik pengumpulan data yang tepat dalam penelitian /ibrary research
adalah dengan mengumpulkan buku-buku, makalah, artikel, majalah, jurnal,
dan lain sebagainya. Langkah inibiasanya dikenal dengan metode
dokumentasi. Suharsimi berpendapat bahwa metode dokumentasi adalah
mencari data menganai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leger, agenda dan
sebagainya®®.

Teknik ini digunakan oleh penulis dalam rangka mengumpulkan data
yang terdapat dalam buku Karja Ki Hadjar Dewantara bagian pertama
Pendidikan dan sumber lain yang ada relevansinya dengan objek kajian.

S. Teknik Analisa Data
Sesuai dengan jenis dan sifat data yang diperoleh dari penelitian ini,

maka teknik analisa yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah

%8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), him.206
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analisis isi (content analysis). Weber, sebagaimana dikutip oleh Soejono dan
Abdurrahman, mengatakan bahwa analisis isi adalah metodologi penelitian
yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang
sahih dari sebuah buku atau dokumen?.

Mengutip Barelson, M Zainuddin mengatakan bahwa teknik analisis
isi adalah teknik analisis untuk mendiskripsikan data secara obyektif,
sistematis dan isi komunikasi yang tampak.*’

Artinya, data kualitatif tekstual yang yang diperoleh dikategorikan
dengan memilih data sejenis kemudian data tersebut dianalisa secara kritis
untuk mendapatkan suatu informasi. Analisis isi (content analysis)
dipergunakan dalam rangka untuk menarik kesimpulan yang sahih dari
sebuah buku Karja Ki Hadjar Dewantara bagian pertama Pendidikan.

Adapun langkah-langkahnya adalah dengan menseleksi teks yang akan
diselidiki, menyusun item-item yang spesifik, melaksanakan penelitian, dan
mengetengahkan kesimpulan. !

Selain itu, untuk mempermuda  penelitian ini, maka penulis

menggunakan beberapa metode yang dianggap perlu yaitu:

* Sojono dan Abdurrahman, Metode Penelitian: Suatu Pemikiran dan penerapan (PT. Rineka
Cipta, 1999), him. 13.

0 M. Zainuddin, Karomah Syaikh Abdul Qadir al-Jailani (Yogyakarta: Pustaka Pesantren,
2004), him. 11-12.

3 Sujono dan Abdurrahman, Op. Cit., him. 16-17.
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a. Metode Deduksi
Metode ini merupakan akar pembahasan yang berangkat dari
realitas yang bersifat umum kepada sebuah pemaknaan yang bersifat
khusus.” Metode ini digunakan untuk menguraikan data dari suatu
pendapat yang bersifat umum kemudian diuraikan manjadi hal-hal
yang bersifat khusus.
b. Metode Induksi
Metode ini merupakan alur pembahasan yang berangkat dari
realita-realita yang bersifat khusus atau peristiwa-peristiwa yang konkret
kemudian dari realita-realita yang konkret itu ditarik secara general
yang bersifat umum®.
¢. Metode Komparasi
Dengan metode ini dimaksudkan untuk menarik sebuah konklusi
dengan cara membandingkan ide-ide, pendapat-pendapat dan pengertian
agar mengetahui persamaan dari beberapa ide dan sekaligus mengetahui
lainnya kemudian dapat ditarik konklusi.
G. Sistematika Pembahasan
Bab I: Pendahuluan
Merupakan pendahuluan skripsi ini, di mana bab ini memuat landasan

umum yang diperlukan dalam proses penelitian, pembahasan, dan

;: Sutrisno Hadi, Metode Research I (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), him. 42.
Tbid.
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penelitian. Landasan tersebut dituangkan dalam latar belakang masalah,
alasan pemilihan judul, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan
penulisan skripsi, manfaat penelitian, kajian pustaka dan sistematika
penulisan skripsi.

Bab II: Studi Tokoh

Dalam bab ini penulis memaparkan biografi Ki Hajar Dewantara, riwayat
hidup Ki Hajar Dewantara, seting sosial politik pada masa hidup Ki Hajar
Dewantara

Bab III: Kajian Pustaka

Dalam bab ini penulis akan membahas tentang konsep pendidikan secara
umum, yang meliputi defenisi, fungsi dan tujuan pendidikan. Kemudian
penulis membahas tentang pendidikan budi pekerti secara umum.

Bab IV: Analisis

Dalam bab ini penulis akan memaparkan konsep pendidikan budi pekerti
perspektif Ki Hajar Dewantara dan melaporkan hasil study konsep
pendidikan budi pekerti perspektif Ki Hajar Dewantara Pada pendidikan
agama islam aspek akhlaq.

Bab V: Penutup

Merupakan bab terakhiratau penutup yang membahas mengenai

kesimpulan dan saran-saran.



